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Bahaya N arkotika 
Istilah Narkotika berasal dari bahasa Yunani yaitu kata Narke, 
yang artinya terbius atau tidak merasakan apa-apa. Orang Amerika 
menyebutnya Narkotics atau Narcosis yang artinya menidurkan atau 
obat-obatan yang membiuskan.3 
masyarakat pinggiran .. Gejala clan realitas yang dihadapi masyarakat · 
. semacam itu · menimbulkan keresahan · sosial, karena reniaja desa yang . · 
bersifat lugu clan sederhana, · kini mengalami pergeseran nilai-nilai 
· yang amat berbahaya. 
Seiring · dengan perkembangan jiwa, umumnya anak muda 
cenderung merigarah kepada tindakan kenakalan remaja yang menjadi 
· problem bagi masyarakat untuk bagaimana dapat mengarahkan para 
remaja tersebut guna hidupnya dapat _memberikan rnanfaat bagi bangsa 
clan negara. Namun terkadang masa-masa rernaja ini diperparah dengan 
perbuatan yang rnenjurus · kepada penyalahgunaan narkotika. Sementara 
itu, penyalahgunaan narkotika ini merupakan · problem sosial masyarakat. 
Untuk itu, masing-masing negara tengah mencari upaya untuk 
menanggulanginya termasuk bangsa Indonesia.'. 
Remaja sebagai tumpuan hara pan bangsa clan negara di . masa · 
mendatang harus dibina clan diarahkan kepada hal yang positif sehingga · 
tidak melakukan tindakan yang anarkis, mengganggu ketenangan clan 
ketertiban kehidupan masyarakat. Jika para remaja tidak sejalan dengan · 
harapan masyarakat, rnaka akan rusaklah masyarakat itu. Sebaliknya, jika 
remaja kreatif, berfikir dan berprilaku positi.f, maka masyarakat akan 
menjadi maju clan berkembang dengan pesat pula.2 
Penyalahgunaan obat-obat terlarang seperti mengkonsumsi 
narkotika nierupakan bentuk · prilaku penyimpangan, meskipun pada 
awalnya narkotika hanya · dipakai untuk kepentingan pengobatan oleh 
para medis, akan tetapi, saat ini narkotika sudah disalahgunakan, sehingga 
jika dikonsumsi tanpa melalui resep dokter, maka yang menjadi korban 
adalah bukan hanya si pelaku melainkan berpengaruh pula bagi orang 
lain. Efek dari mengkonsumsi narkotika itu, menjadikan manusia berada 
pada kondisi lemah, karena ia sengaja menghilangkan akal, membius 
perasaan, melenyapkan kesadaran clan rnerusak keseimbangan berfikir. 
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Narkotika adalah . obat yang dibuat dari ganja, opium clan · 
sejenisnya .untuk rnenenangkan rasa sakit, rnenimbulkan rasa ngantuk 
a tau merangsang, 4 N arkotika ini aclalah sejenis zat yang memiliki ciri-ciri 
tertentu seperti memabukkan, memb~at pikiran menjadi lupa, 
menimbulkan pengaruh-pengaruh tertentu bagi rnereka yang meng- 
gunakan.dengan cara memasukkannya ke dalam tubuh sehingga terbius, 
hilangny~ rasa sakit, . rangsangan merasa cinggi clan menimbulkan. 
perasaan yang tidak menentu/hayalan. Zat tersebut jelas menganclung 
. unsur-unsur yang menimbulkan pengaruh pada otak clan pera~aan. 
Narkotika sebagai zat yang berasal dari opium atau pengganti 
dari sintetis; bagi para med.is sangat berguna clan diperlukan untuk 
praktck kedokteran dan pengobatan sebagai penawar rasa sakit yang 
teramat sangat. Obat ini juga dapat digunakan sebagai pencegah batuk 
atau pun sebagai obat yang digunakan berabad-abad untuk melawan · 
. diare .. 
· Narkotika dewasa ini tidak lagi difungsikan sebagai obat bagi · 
yang sakit dengan menggunakannya sebatas pengobatan, melainkan 
. sudah banyak disalahgunakan demi mencapai kepuasan daya hayal yang 
tinggi, .sehingga tidak lagi memberikan faidah yang baik, .melainkan dapat 
· merusak moral dan tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bemegara, 
Bagi · para pecandu narkotika cenderung . mengkonsumsinya 
berlebihan sehingga membuatnya selalu ketagihan dan ketergantungan 
kepadanya. Pecandu .ini di kala mengkonsumsinya . sering menyebutnya 
sebagai hgeb6at. Hal ini menjadi. populer sejak narkotika telah beredar di 
kalangan remaja, anak-anak kecil bahkan ada sebahagian kalangan orang 
tua.. .·.·• .. Pendistribuasian · obat terlarang ini semakin canggih• • dalam · 
peredarannya. 
Pemah . terjadi kasus yang amat memilukan, seorang siswa 
Sekblah Dasar 01 Kota Bambu DKIJakarta.telah menjadi korban clan 
dijadikan objek sasaran bujukan pengedar untuk menerima clan rnenelan' 
sebuah. permen yang telah dibubuhi obat-obat, terlarang ini. Pengedar 
terseb~t;.,. memberitahukan bahwa permen itu . berguna untuk 
menyel_i_~~an badan clan mencerdaskan otak. Anak berusia. sepuluh t:ahun , · 
itu ticlak}isa menolak, karena disoclori uang . lima . puluh ribu · rupiah 
perorang, .. setelah · menerima berulang kali dan . memakan .permen itu.; 
mereka menjadi kecanduan. Mulailah_ mereka membeli, mula-mula c1:1kup 
.: .• •;,, · ... :.·::·' 
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c. Heroin. 
Heroin berbeda dengan morphine. Heroin mempunyai 
kermampuan yang jauh lebih keras dari morphine, karena itu 
b. Morphine. 
Morphine dalam dunia pengobatan digunakan untuk obat 
penenang clan obat ini untuk.menghilangkan rasa sakit atau nyeri. 
Dalam dunia kemiliteran d.igunakan untuk menanggulangi 
sementara korban-korban peperangan sebelum mendapat 
perawatan dari dokter atau din.as kesehatan. . 
· Di pasaran gelap, morphine populer dengan nama-nama 
sebutan sendiri seperti: ehite, hard shaaf, morpole, enkie, 
missema, hocus dan morphien enssel. Morphine dapat menim- 
bulkan rasa santai dengan dosisseberat 10-15 mg. Pemakai dalam 
jumlah yang lebih tinggi akan menimbulkan toleransi terhadap 
morphine. 
1. Narkotika Alam. 
Narkotika ·al.am adalah bagian yang diambil dari tumbuh- 
tumbuhan tcrtentu. Yang terinasuk kc dalam kelompok narkotika alam 
adalah sebagai berikut : 
a. Candu. 
Candu merupakan sumbcr dari narkotika alam. Di Indonesia 
nama candu sering juga disebut dengan madat dan sudah terkenal 
sejak pemerintahsn Hindia BeJanda. Dari candu ini dihasilkan 
morfi.n, heroin dan cocaine. 
Candu adalah getah dari tamman papafer samniferm, Nama 
papafer samniferm ini -diberikan oleh Linnaeus pada tahun 1953. 
Nama lain dari jenis taoamao ini adalah opium poppy 
papaferningrim dan pavot samnifere. . 
Buah tersebut dipadati getah yang berwarna putih clan cepat 
membeku, Getah tersebut adalah bahan mentah candu yang 
merupakan sumber utama atau bahan pokok dari pembuatan 
berbagai jenis obat-obatan narkotika. 
satu butir dan selanjutnya satu bungkus. 5 
Obat terlarang nu menurur Soeprapto dapat · dikelompokkan 
menjadi dua macam: 
. . - 
. . . ~ ', .. 
. ··· 
Zakaria Syafe'i 15 Bahaya dan Sanksi Hukum 
2. Narkotik Syntetis. 
Narkotika symtetis adalah narkotika atau obat yang mempunyai 
pengaruh atau mempunyai efek yang dapat disamakan dengan narkotika 
alam, yaitu merupakan hasil · campuran barang-barang kimia yang 
d. Ganja 
·Ganja nama aslinya adalah canabis sattiva termasuk 
tumbuh-tumbuhan keluarga Urticaceae. Di Indonesia terkenal 
· dengan nama ganja terutama populer setelah tahun 1969 terakhir 
ini. Nama tersebut sebenamya berasal dari Hindustan clan nama 
itu sudah populer sebelum Indonesia mengenalnya. 
Ganja mempunyai dua jenis, yaitu jantan clan betina, Pohon 
yang jantan umumnya lebih tinggi dari betina.. Daerah tropis 
merupakan daerah yang baik untuk pertumbuhan ganja clan biasa 
subur di semak belukar tanpa ada perawatan yang teratur clan 
cermat. Dua nama yang paling populer untuk jenis ini adalah; 
1) Hashish. khusus dipakai di Inggris clan Eropa 
2) Marihuna banyak di Amerika Ut:ara clan Selatan. Istilah ini 
diperkirakan berasal dari kata Maroguango yang berarti 
memabukkan, meracuni atau intoxicant. 
e. Cocaine, 
Cocaine merupakan tumbuh-tumbuhan yang dapat dijadikan 
obat perangsang. Kebanyakan cocaine tumbuh di dataran tinggi 
Andes di Amerika Selatan, terutama sekali di Peru clan Bolivia. 
Daerah lainnya Ceylon, India clan Jawa. Pada zaman dahulu, 
orang-orang India beranggapan bahwa pohon cocaine adalah 
pohon suci, sebab hanya dapat dipanen dalam setahun sekali clan 
dapat diolah menjadi obat yang memberikan rangsangan. 
. Cocaine di pasar dikenal dengan : Cairan berwarna putih 
. atau bening, Kristal berwama putih seperti damar, Tepung 
dengan wama putih clan tablet derigan wama putih. 
dalam dunia pengobatan heroin tidak dipakai, Di Arnerika, 
heroin merupakan obat terlarang clan tidak boleh . digunakan 
dalam pengobatan, diimpor atau diproduksi. Heroin semata-mata 
diperdagangkan dalam pasar gelap untuk mernenuhi kebutuhan 
para pelanggan yang sudah kecanduan clan khusus untuk 
bersenang-senang. · 
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diproduksi oleh pabrik-pabrik tertentu.6 
Narkotika sebagai obat terlarang yang membahayakan clalarn 
pengeclarannya selalu melibatkan warga negara asing dengan persiapan 
clan perencanaan yang dilakukan di luar batas teritorial negara. Modus 
operandi tinclak piclana narkotika ini semakin meningkat pada abad ke 20 
ini tanpa memikirkan akibat-akibat yang timbul clari paclanya 
Keinginan untuk mengkonsumsi narkotika sehingga meng- 
akibatkan kecancluan itu baik dilakukan oleh para remaja atau orang 
clewasa clan orang tua, pacla dasarnya hanya sebatas clorongan ingin 
mengalami clan merasakan narkotika sebagai zat yang berbentuk racun 
clan bius, sehingga motivasi ingin merasakan tersebut menyebabkan para 
pemakainya melakukan tanpa ada perhitungan sama sekali. 
Faktor yang menyebabkan terjadinya penyalahgunaan narkotika 
ini aclalah: 
1. Untuk membuktikan keberanian clalam melakukan tindakan 
berbahaya, seperti mengenclarai kendaraan clalam kecepatan tinggi 
(ngebut), berkelahi, bergaul clengan wanita secara bebas clan lain 
sebagainya. 
2. Untuk menentang atau melawan suatu otoritas (orang tua atau guru) 
3. Untuk mempermuclah penyaluran clan perbuatan-perbuatan sex yang 
menyunpang 
4. Untuk melepaskan cliri dari kesepian clan memperoleh pengalaman 
emosional 
5. Untuk berusaha menemukan arti clari hidup di clunia 
6. Untuk mengisi kekosongan dan perasan bosan, karena tidak 
mempunyai aktivitas yang cukup dan positif 
7. Untuk menghilangkan rasa frustasi dan kegelisahan yang disebabkan 
adanya problematika kehidupan yang tidak kunjung clapat teratasi 
8. Untuk mengikuti kemauan teman dan rasa solidaritas sesama kawan 
9. Karena cliclorong rasa ingin tahu lalu melakukannya secara iseng.7 
Faktor-faktor yang dikemukakan di atas, merupakan sebab-sebab 
terjadinya pcnyalahgunaan narkotika yang menimbulkan akibat yang 
sangat membahayakan clan merugikan bukan saja menimpa pacla cliri si 
pelaku, berupa merusak fisik, jiwa, mengubah suasana hati, menyebabkan 
perasaan gelisah clan terbius oleh kesenangan daya hayal yang tinggi, yang 
pada akhirnya dapat menurunkan kreativitas dan aktivitas hidupnya 
sebagai suatu konclisi yang menjacli beban bagi masyarakat, bangsa clan 
Zakaria Sya fc'i 17 Bahaya dan Sanksi I lukum 
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Sanksi Hukum Pecandu Narkotika 
Sesungguhnys pecandu narkotika terutama heroin dan kokain telah 
divonis gila dan mati, masyarakat menilainya dengan pandangan mirip 
dengari letusan · peluru, ia orang terbuang yang tiada gunanya. Jika 
pecandu nakotika ingin berobat, ia tidak dapat menjalankan hidup untuk 
masa depannya yang lebih baik melainkan masa depan yang suram, 
kecuali dengan mencari puluhan ribu rupiah untuk mengobati dirinya di 
rumah sakit atau ia menjadi orang miskin yang tidak mendapatkan apa- 
apa selain penyembuhannya di rumah sakit jiwa. Pada umumnya ia keluar 
dari rumah sakit tetap dalam keadaan menjadi pecandu seperti semula 
dan sebagian besar mereka menjadi gila. 8 
Bagi para pecandu diharapkan memiliki inisiatif untuk mengobati 
ketagihannya terhadap narkotika, dan cara pengobatannya harus dengan 
pemberian rutin dari puluhan klinik gratis. Pengobatan ini membutuhkan 
waktu yang lama. Oleh karena itu negara harus menanggung biaya para 
pecandu narkotika di salah satu rumah sakit khusus. Jika dibutuhkan, 
negara tidak boleh segan untuk mengeluarkan biaya dalam jumlah yang 
besar untuk proses pengobatannya. 
Narkotika bagi pemakainya dapat menimbulkan ketergantungan 
yang sangat merugikan apabila tanpa pengawasan dan pengendalian yang 
ketat dan seksama. Dengan demikian, mengimpor, memproduksi, 
menanam, menyimpan, mengedarkan dan menggunakannya adalah 
kejahatan, karena merupakan bahaya yang sangat besar bagi kehidupan 
manusia, masyarakat, bangsa, negara clan pertahanan nasional. 
Hal yang berhubungan dengan penggunaan narkotika ini diatur 
dalam undang-undang. Pada tahun 1976 dikeluarkan UU No. 9 tahun 
1976, kemudian diperbaharui dan dicabut dengan adanya undang-undang 
baru yakni UU No. 22 Tahun 1997. Dengan adanya Undang-undang ini 
dimaksudkan dapat mencegah dan memberantas penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkotika termasuk untuk menghindarkan wilayah 
negara kesatuan Republik Indonesia dari ajang transito maupun sarana 
d k tik 9 pere aran nar o a. · 
Dalam UU No. 22 Tahun 1997 pada pasal 3 dijelaskan bahwa 
negara, Di balik · iru dapat berpengaruh pula kepada yang lainnya 
berupa menghambat pembanguan dan merendahkan martabat serta kua- 
litas masyarakat atau suatu bangsa secara menyeluruh. 
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tujuan pengaturan narkotika untuk : . 
. a. Menjarnin ketersediaan narkotika bagi kepentingan pelayanan 
kesehatan clan atau pengembsngsn ilmu pengetuhuan. 
b. Mencegahterjadinya penyelahgunaan narkotika; clan 
c. Mernberantas pengeclaran gelap narkotika 
Seclangkan pacla pasal 4 dinyatakan · bahwa " Narkotika hanya 
dapat digunakan untuk kepentingan pelayanan kesehatan clan atau. 
pengembangan ilmu pengetahuan"." . 
Selama · negara menyatakan perang melawan narkotika, maka 
negara akan kehilangan uang bermilyar-milyar padahal sumber 
pendapatan keuangan sangat sulit didapatkan, sementara negara pun 
kehilangan putra-putri bangsa yang dengan · ketagihannya kepacla 
narkotika berakhir pada kegilaan atau kematian. Sesungguhnya kerugian 
karena · narkotika tidak hanya clirasakan oleh · pecandunya, namun 
kerugian pula bagi keluarga dan masyarakat secara keseluruhan. Jika ticlak · 
ada pecandu narkotika, maka tidak akan acla pedagang narkotika clan 
ticlak akan ada orang yang membawa uang dari basil penjualannya 
clilarikan ke luar negeri. Hal ini ditinjau clati sisi perekonomian sangat 
merugikan negara, yang pada · gilirannya mengakibatkan lumpuhnya 
perekonomian negara, masyarakat menjadi terbelakang clan lemah, 
clisusul dengan persoalan serius yang harus clitangani negara mengenai 
bahaya besar dari tindak kriminal narkotika ini. 
Sifat ketagihan yang clirasakan oleh para pengguna -dan pecandu 
narkotika ini akan menimbulkan sikap · brutal, k.riminal dan berbuat 
sesuatu tanpa ada . pertimbangan apa-pup, sehingga mereka terbiasa 
melakukan hal-hal yang bertentangan dengan perundang-undangan yang 
berlaku. · 
Betapa besar bahaya narkotika ini, sehingga harus clipandang 
siapa pun yang memakainya di luarbatas yang clitetapkan undang-undang 
adalah sebagai perbuatan pelanggaran hukum (tindak kriminal) yang 
harus clikenakan sanksi hukum. 
Dalam UU No, 22 Tahun i997 mengenai tinclak pidana 
narkotika dengan ancaman pidana mati diatur dalam Bab XII tentang 
ketentuan pidana dengan pasal-pasal sebagai berikut : 
1. Pasal 80 tercliri dari.: 
a. · Ayat 1 huruf a. 
"Barang siapa tanpa hak dan melawan h11k11m ·memproduksi, mengohh, 
mengekstraksi, mengkonversi, · mera/eit ata« mel!Jedia/ean narkotika, 
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dipidana dengan pidana mati atas pidana pef!Jara paling lama 20 (dua 
puluh) tahun dan didenda paling. ba1!Jak Rp. 1.000.000.000,00 (sat« 
mi/yard rupiah). 
b. Ayat 2 huruf a. 
"Apabila tindak pidana sebagimana dimaksud dalam ayat 1 huruf a 
didahului dengan permufakatan jabat, dipidana dengan pidana mati atau 
· pidana pen;'ara seumur hidup atau pidana pen;'arapaling singkat 4 (empat) 
tabun dan palimg lama 20 (dua puluh) tabun dan denda paling sedikit R.p. 
200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) dan paling banyak 
· 2.000.000.000,00(dua mi/yard rupiah) 
c. Ayat 3 huruf a. 
''Apabila tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam aya: 1 hunef a 
dilakukan secara terorganisasi, dipidana pe'!}ara paling singkat 5 (lima) 
tabun dan paling lama 20 (dua puluh tabun}. 
2. Pasal 81 ayat 3 huruf a. 
"Barang siapa tanpa hak clan melawan hukum membawa, mengmm, 
. mengangkut atau mentransito narkotika dilakukan secara terorganisasi, 
dpidana dengan pidana mati atau pidana pen;'ara paling singkat 4 (empat) 
tabun dan paling lama 20 (dua puluh) tabun dan denda paling sedikit R.p. 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) clan paling banyak R.p. · 
4.000.000.000,00 (empat mi/yard rupiah) 
3. Pasal 82, terdiri dari : 
a. Ayat 1 huruf a. 
"Barang siapa tanpa hak dan melaiuan hukum mengimpor, mengekspor, 
menawarean untuk dfjual, me,!Jalurkan, men;'ual, .membeli menyerahkan, 
menerima, men;'adi perantara dalam jual belt~ atau menukar narkotika, 
dipidana dengan piclana mati atau pidana penjara seumur hidup atau pidana 
pen;'ara paling lama 20 [dua puluh) tabun dan denda paling bm!Jak R.p, 
1000.000.000,00 (satu mi/yard rupiah). · 
b. Ayat 2 huruf a. 
"Apabila tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam qyat 1 didahului 
dengan permufakatan fabat, maka . terbadap tindak pidana sebagaimana 
dimaksud dalam ayat 1 hu111f a di. atas, dipidana dengan pidana mati atau · 
pidana pny'ara seumur hidup ata« pidana paling singkat 4 (empat) tabun 
dan paling lama 20 (dua puluh) tabun dan denda paling sedikit. R.p. 
200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) clan paling banyak · R.p. 
2.000.000.000,00 (dua mi/yard rupiah). 
c. Ayat 3 huruf a. 
"Apabila tindate pidana sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 huruf a di 
alas, dilakukan secara terorganisasi , dipidana dengan pidana mati atau 
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(t J Hakimyangmemeriksa p/rk;ra peca~d; n~~kotika_ dap~t: · . , , 
a. A1~nn1tt1skan untuk -memerintahkan yang bersangkutan, me'!Jalani pengqbaian. 
dan'.}atau peratuatan, apqbila <pecand11 , .narkotika tersebut · ie'rbtikti _ bersaiab :: 
melak11kan tindakpida~a narkotika,· atau. ; . : : . . . . .. ·. . .. . ·· : ., .. 
b.ivl111enetapkan ·;mtt,k -. lfiemerint;hkan ya~g- bersa~gk~tan me'!Jalani pe~gob;i~n 
pidana seumu,: i1iiup,. (Ji(lll pida~a -, penjqr~paG.ng si11ghit / (lim,a) ,_tah11n. : . 
dan paling _lam_q 20 (dua p11li<h\tah~n ~n :~~da_,pqliitg setfik!I: Rp: 
500.000.000.00; · (lima rat11s juttl rilpiah).' Jan _.paling ·. ba1!Jak · "Rp. . 
3.000.000:000,00 (tigamifyardrupiah)/1 .. . .. · . . ,• .. · · 
Berdasarkan ketentuan undang-undang di atasyang.diatur 'dal~zjf 
pasal-pasal yang ·-telah dikemukan, pada dasarnya sanksi hukum yang > 
dijatuhkan kepada mereka-yang dengantanpa hakdan rnelawan. hukum 
memproduksi, . mendistribusikan.. mengedarkan. baik . secara individu a tau .. 
terorganisasi . dengan • .. ditandai adanya. perinufaka'wi '. jah:(t;. rnaka -. sanksi 
hukum.yang dijatuhkan adalah hukuman matt,'. .atau hukuman penjara 
· seumur hid up, hukuman , penjara 5"20 · tahun . dari denda dari nilai . Rp · 
200.000.000,00 sampai dengan. Rp 4.0p0~000.000,0p: Hukuman tersebut 
dimaksud untuk dapat menimbulkan sikap .•. ; . kehati-hatian .• anggota 
masyarakat . dan Jera untuk melakukan tindak .kriminal te;sebut serta 
dimungkinkan tidak ada yang berfiki.r merelakan untuk menghilangkan 
nyawanya sendiri. .Kalau pun harus membayar uang. denda, diperkirakan 
tidak akan terjangkau _oleh kemampuan si pelaku lantaran biaya yang 
harus clikeluarkan bukan jumlah yang sedikit, . ·, . . . .• . . .. 
Ketentuan tentang .pecandu narkotika yang dengan kesadarannya 
melapor kepada pejabat yang ditunjuk pemerititah untuk mendapatkan 
pengobatan clan rehabilitasi diatur dalam .UU_Noo-22 TahunJ977 pada 
pas al 45, 46 dan 4 7. . . . . . ·, ' .. . . . .. . . . . . . . . . . . 
Pas;/45 
Pecandu narkotika wqjihne,yalani pengobatan don ~tad peraw~tan . 
· · · Pasa/46 · 
(1) Orang tua, atau ·. wali · dad.peca~dtt nareotilea yang: be/um .91k°itp · 11m11r w¥b 
'melaporkair'!}a kepada pejabat yang diit11yuk ofeh p~merintah · untuk. mendapatkcin . 
peitgobatan dan atau peratuatan . ·. · · . .. . · . . . . . . . _. . , . . . . . 
(2) Pecand« narkotika ·:yang"" telah cukup, 11m11r ·wa.ji6_·.mel~prkan diri, ata« 
dilapdrkan oleh kelua,gaf!Ja kepada p~jabat jang dil11T!Jilk oleh pemerintah. untitk: ·· 
mendapatkan pengobatan dan atau.perawatan . . . 
. ... ' .. ·. ··.·~ 
. · .. ... · .. , 
.. , ~;: ': -~ ·. . : . ' .. ' ~ - 
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Apabila dikaji dari aspek hukum islam, ticlak ada nash yang secara 
tegas mengharamkan penggunaan narkotika, namun dapat difahami dari 
kandungan makna tekstualnya clan dapat digali clari kontekstualnya. 
Dengan demikian, penggunaan narkotika dapat dinyatakan haram clan 
dapat diberi sanksi hukum · sebagai tinclak kriminal, karena narkotika itu 
disamakan clengan khomer, lantaran terdapat adanya sifat yang melekat 
Pasal 88 
· (1) · Pecandu narkotika yang telab cukup umur dan dengan sengaja tidak 
,,,elaporkan diri sebagaimana dimaksud dalam pasal 46 ayat (2) dipidana dengan 
pidana. kurungan o \paling lama 6 (enam} bu/an atau denda paling banyak P.p. 
2.000.000.00, (duajuta rupiah). · 
. (2) Kelua7,a pecandu narkotika sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) yang 
dengan sengaja tidak melapokan pecandu narkotika tersebut dipidana dengan 
pidana kurungan paling Jama 3 (tiga) bu/an ata« denda paling banyak P.p 
1.000.000.00, (sat« juta rupiah}' 1. 
(1) · Orang tua ata« wali pecan du yang be/um cukup umur sebagaimana dimaksud . 
dalam pasal 46 ayat (1) yang sengqja tidak melapor, dipidana dengan pidana 
kurungan paling lama 6 (enam) bu/an atau denda paling banyak P.p 
1.000.000.00, (satujuta rupiah) 
(2) Pecand« narkotika yang be/um cukup umur clan telab dilaporkan oleb orang 
tila atau walinya sebagaimana dimaksud dalam pas al 46 ayat (1) tidak dituntut 
pidana 
Pasal 86 
(2) Masa menjalani pengobatan dan atau perawatan bagi pecand« narkotika 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a, diperhitungkan sebagai mas a . 
menjalani hukumant,12 
Pasal-pasal tersebut, memberikan kelonggran kepada warga 
negara yang menjadi pecan du narkotika yang· dengan kesadarannya 
melaporkan kepada pejabat 'yang ditunjuk pemerintah, maka akan 
mendapatkan perawatan atau rehabilitasi. 
Adapun pecandu narkotika yang tidak melapor kepada pejabat 
yang 'ditunjuk pemerintah, maka dikenakan sanksi hukum sebagaimana 
di atur pada pasal 86 clan 88. 
dan ata« peraiuatan, apabila pecand» narkotika · tersebut tidak terbukti bersalab 
melakukan tindak pidana narkotika. · · 
·22 _- - yo!. 01 No. OlQanuari-Dcscmber) 2008.; Dcdikasi 
: .. ;. u Su'dan, ,\I Qur'an dan Panduan Kesehatan Masyarakat, (Yogyakarta, Dana Bakti 
Prirnayasa, 1997), h. 172. .. . . . _ _ · 
is Djazuli, Fiqih jinayah. (lakarta, Raja Grafindo Petrsada, 1997);h. 99. · - 
. . . 
pada keduanya • clan unsur - yang . sama berupa memabukkan .. Oleh - karena 
itu, . sudah . tersirat . clalam nash bahwa . peminum •. khomer : dilihat . dari 
illatnya sama clerigan narkotika yaitu memabukkan, maka hukuninya 
diharamkan. 14 . Pengharaman Khomer - ini · rnerupakan ketentuan , yang 
pasti clari Al Qur'an clan Sunnah .Rasul, clengan tujuan syari'at diharam- 
kannya . itu clalam rangka menjaga kesehatan · akal clan; pikiran manusia 
agar tidak mengakibatkan ·_ hilangnya. ingatan. ·seseorang clan 
·. terselamatkannya jiwa manusia · clari : kematian akibat kecancluan 
narkotika, _--. . 
_S_anksi hukum terhadap peminumkhomer.atau pecandu narkotika 
ini, Al Qur'an tidak · menentukannya seca.ra')egas,: clan clemikian pula 
. Rasultillah Saw. Kadang-kadang . _ beliau menjilidnya sedikit clan kadang- 
kaclang beliau menjilidnya \ banyak; · namun .jidak melebihi dari empat 
puluh .kali jilid .. Abu bakar menjilicl peminum khomer empat puluh kali 
jilid. Pada zaman Umar . bin -Khattab peminum khomer itu diberi 
hukuman dalapan puluh kali jilid, karena pada masa itu mulaibanyak lagi 
peminum khomer. Pada rnasa . perrierintahan - - Ali - bin Abi . Tholib, · 
peminum khomer _ ini diberi hukuman . delapan . puluh _ kali jilicl, · karena 
diqiyaskan dengan. sanksi- hukum bagi .penuduh .zina. Sementara itu, di. 
kalangan para Fuqoha berbeda . pendapat pula,. Imam Abu . Hanifah clan - 
Imam-Malik menyatakan bahwa peminum.khomer itu sanksi hukumnya 
delapan puluh kali jilid, sedangkan Imam Syafi'i menyetakan empat 
puluh kali jilid, namun demikian beliau .membolehkan menambah sampai 
delapan puluh. kali jilid bila imam menghendakinya. Artinyayang empat - 
puluh sebagai hukum asal itu diriyatakan Had, sedangkan empat puluh 
·. sebagai tambahan itu dinyatakan sebagai hukum ta'zir.15 . - 
Bila dilihat dari kronologis pemberian hukuman · kepada peminum 
khomer sejak masa Rasulullah, -Khulafaui - Rosyidin, __ dan para imam. 
madzhab, ceriderung penetapan hukuman .bagi peminum khomer atau 
pecandu narkotika itu diberlakukan · hukurnan ta'zir, artinya penetapan - 
hukuman itu . diserahkan sepenuhnya kepada kebijakan _ pemerintah 
dengan mernpertimbangkan · berbagai aspeknya baik · dilihat dari segi 
manfaat maupun midaratnya. . . 
. Berkaitan dengan hukuman bagi pecandu narkotika itu termasuk 
: dalam .hukuman ta/zir, · maka pemerintah .suatu .negarai-berhak 
merumuskan undang-undang yang merigikat dan dapat dijadikan dasar 
hukum bagi para hakim dalam memutuskan perkara _terse but. . . .. . , . . ' . 
.'. 
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Penutup 
Dari uraian yang telah dipaparkan di atas dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Bahaya dari tinclak piclana narkotika ini sangat basar yang clampaknya 
akan merugikan bagi dirinya, masyarakat clan negara. Pemakai 
narkotika pada hakikatnya telah merusak fisik clan jiwanya sendiri, 
mengubah suasana hati, selalu gelisah, terbius oleh kesengan claya 
hayal, menurunkan kreativitas clan . aktifitas hiclupnya, menjadi 
beban bagi masyarakat, bangas clan negara, menghambat pem- 
bangunan clan kemajuan serta merenclahkan martabat clan kualitas 
suatu bangsa. 
2. Sanksi hukum bagi pelaku tinclak piclana narkotika yang clengan tanpa 
hak clan melawan hukum seperti memprocluksi, mendistribusikan, 
mengeclarkan clan sebagainya telah diatur clalam UU No, 22 Tahun 
1997. Di mana sanksi hukum bagi tinclak piclana ini disesuaikan 
clengan bentuk perbuatan si pelaku sehingga hukuman yang dapat 
dijatuhkan kepaclanya hukuman dari yang serendah-rendahnya berupa 
penjara clan denda sampai bentuk hukuman yang seting-tingginya 
berupa hukuman seumur hidup atau hukuman mati. Sementara bagi 
yang mengkonsumsinya clan dinyatakn terbukti bersalah, hakim clapat · 
· Berclasarkan penjelasan · di atas, pacla intinya bahwa baik hukum 
positif maupun hukum islam · memanclang pihak · -pihak yang. terkait 
clengan tinclak piclana narkotika yang memproduksi, mendistribusikan, 
mengeclarkan clan pernakainya clengan maksucl tanpa hak clan melawan 
· hukum aclalah suatu tinclakan yang clapat merugikan indiviclu, ma- 
syarakat, bangsa clan negara. Oleh karena itu, menjadi suatu kemestian 
bahwa setiap tinclakan yang dapat merugikan publik harus rnendapat 
sanksi hukum disesuaikan clengan tinclak kriminalnya. Sehubungan 
clengan dampak yang ditimbulkan dari perbuatan ini membuat fatal bagi 
kelangsungan pembangunan suatu bangsa dilihat dari berbagai aspeknya, 
maka pantaslah bila Unclang-unclang menetapkan hukumannya dari 
yang teringan berupa penjara clan denda sampai hukuman yang setinggi- 
tingginya berupa hukuman seumur hiclup clan hukuman mati. Penetapan 
hukuman berclasarkan undang-undang tersebut ticlak bertentangan 
clengan syari'at islam, karena penetapan hukuman bagi peminum khomer · 
atau pemakai narkotika itu sepenuhnya diserahkan kepada ulil amri 
(pemerintah) · sebab clalam hukum islam termasuk clalam katagori 
hukuman ta'zir (hukuman yang menjadi wewenang atau otoritas 
pemerintah). 
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memerint~hk~n:yang'bers~ngk\lta~·~nfuk·menjlilil.ni.pengob~tan····d~n: 
perawatan, .· sedangkan selam~ : pe~gobatan':. dilutung sebagai -: ma,sa 
menjalani.hukuman. •. . i > . ., . . .. ·. . . 
Bentuk · hukuman y~ng ditetapka~,pndang-u11dang (hukum p()sitif) 
pada prinsipnya. tid.ak bertentangan •.. dengan )1ukwri .•• islam, karena · .• tic:lak 
ada nash yang secara tegas nienetapk~n.keapstian·hukWll~n bagitindak···· 
pidana narkotika. ··Karenanya m~sih/.terjadi .• persdisihaii; pendapat ····di- 
kalangan para ulama di antara perietapan: hwn,unat1jilid einpat puluh kali 
:atau delapan puluih kali jilid.·Namun, deniikiari;:p~4a.::ci~samy~, sanksi 
. hukum irii . menjadi otoritas. uliL ~/pemenntah. Bentuk hukuman. 
semacam irii disebutdengan 'hukum ta'zir.. . . . .... ,· . . 
